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Abstract: The objective of this research is to improve writing narrative skill through the Concept Sentence 
model applicaton assisted audiovisual media of the students in Grade IV of State Primary School Polan I of 
Polanharjo, Klaten in academic year 2016/2017. This research used the classroom action research with two 
cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. 
Subjects research were 31 students in Grade IV of the school. The data of the research were collected through in-
depth interview, observation, documentation, and test. Data analyzed by using the interactive model of analysis 
comprising four components, namely: data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
data were validated by using the source and technique triangulations. The result of the research shows that the 
application of the Concept Sentence model applicaton assisted audiovisual media could improve writing skill of 
the students in Grade IV of State Primary School Polan I of Polanharjo, Klaten in academic year 2016/2017. 
Prior to the treatments, the learning completeness was 32%. Following the treatments with the Concept Sentence 
model applicaton assisted audiovisual media, it became 65% in Cycle I and 84% in Cycle II respectively. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui model Concept 
Sentence berbantuan media audiovisual pada siswa kelas IV SDN 1 Polan, Polanharjo, Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang dalam setiap siklus terdiri dari empat langkah 
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 1 
Polan, Polanharjo, Klaten tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian ini  
menununjukkan bahwa penerapan  model Concept Sentence berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Polan, Polanharjo, Klaten tahun ajaran 2016/2017. Pada 
kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, ketuntasan kelas prasiklus sebesar 32%. Setelah  penggunaan model 
Concept Sentence berbantuan media audiovisual pada siklus I ketuntasan kelas meningkat menjadi 65%, 
selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 84%.  
Kata kunci: keterampilan menulis narasi, model Concept Sentence, media audiovisual 
 
Muara akhir dari pengajaran bahasa In- 
donesia bukanlah pengetahuan kebahasaan  
yang selama ini menjadi materi pokok di se- 
kolah melainkan terampil berbahasa. Seba- 
gai salah satu muara akhir pengajaran bahasa 
Indonesia, keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang paling kompleks jika di- 
bandingkan dengan ketiga keterampilan yang   
lain. Hal tersebut sejalan dengan pendapat  
Murtono (2010: 3) menyampaikan ide mela- 
lui bahasa bukanlah pekerjaan yang mudah 
sehingga diperlukan banyak latihan menulis  
agar hasil tulisan mudah dipahami oleh pem- 
baca. Oleh karena itu, dengan banyak latihan 
menulis, seseorang akan dapat meningkatkan  
kecerdasaannya, mengembangkan daya krea- 
tivitasnya, mendorong kemauan dan kemam- 
puan mengumpulkan informasi. Maka dari i- 
tu, keterampilan menulis narasi perlu menda- 
patkan perhatian agar seseorang menguasai 
keterampilan tersebut.  
Salah satu keterampilan menulis yang 
dipelajari di sekolah dasar adalah keterampil- 
an menulis narasi. Narasi juga disebut cerita 
Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan su- 
atu kejadian atau peristiwa secara kronologis 
yang bertujuan mengisahkan perbuatan sebu-  
ah peristiwa atau pengalaman terdapat tokoh 
yang menghadapi konflik untuk menghibur 
pembaca dan memberikan pesan moral bagi  
kehidupan. Dengan menulis narasi, siswa da- 
pat mengungkapkan atau menceritakan suatu 
kejadian yang disusun secara kronologis ya- 
ng didalamnya terdapat tokoh yang mengha- 
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dapi konflik kemudian dituangkan dalam se- 
buah tulisan untuk menghibur pembaca dan  
menggerakkan aspek emosi pembaca sehing-
ga tujuan dari menulis narasi tersebut terca-
pai yaitu memberikan pesan moral bagi kehi- 
dupan. 
 Dengan adanya keterampilan menulis 
narasi yang baik, siswa akan dapat menceri- 
takan suatu peristiwa secara kronologis yang 
didalamnya mengisahkan tokoh menghadapi 
suatu konflik sehingga menghibur dan mem- 
berikan pesan moral kepada pembaca. Tentu 
keterampilan tersebut tidak serta merta dapat 
diperoleh oleh siswa, mereka juga harus me- 
lui serangkaian aktivitas menulis. Selain itu, 
guru juga memiliki peranan melatih siswa a- 
gar mereka dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasinya sehingga memiliki dampa- 
pak positif bagi siswa kehidupan siswa.  
 Kenyataannya, permasalahan keteram-
pilan  menulis narasi terdapat pada siswa ke-
las IV SDN 1 Polan tahun ajaran 2016/2017. 
Menulis narasi atau cerita dianggap mudah o- 
leh sebagian siswa kelas IV daripada menu-
lis jenis karangan lainnya. Masih saja keba-
nyakan siswa di SDN 1 Polan belum dapat 
menulis narasi dengan baik. Akibatnya tulis- 
an narasi siswa kurang sistematis atau hanya 
asal menulis saja sehingga tulisannya sulit di- 
hami dan mengakibatkan keterampilan  siswa 
menjadi rendah.  
 Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
nilai keterampilan menulis narasi pada pra- 
siklus yang dilakukan oleh peneliti pada 12  
Desember  2016 menunjukkan hanya10 dari 
31 siswa atau sebesar 32% yang mendapat 
nilai ≥ 70 dari Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan. Sementara 21 siswa 
atau sebesar 65% masih mendapatkan nilai 
<70. Data tersebut menunjukkan bahwa pem- 
belajaran keterampilan menulis narasi belum 
berhasil sehingga perlu ditingkatkan. Apabila 
permasalahan tersebut tidak diatasi maka sis- 
wa akan kesulitan untuk menuliskan suatu  
kejadian secara kronologis yang didalamnya 
mengisahkan tokoh sedang menghadapi kon-
flik sehingga dapat menghibur atau mengge-
rakkan aspek emosi dan memberikan pesan 
moral bagi kehidupan. Hal ini sesuai penda-
pat Suparno dan Yunus (2008: 4.31)  narasi 
berusaha menyampaikan serangkaian kejadi-
an secara kronologis sehingga pembaca dapat 
memetik hikmah dari cerita ini.  
 Sementara itu, diperkuat dengan hasil   
wawancara guru pada prasiklus yang dilaku-  
kan pada 13 Desember 2016 menunjukkan a-
danya pembelajaran bahasa Indonesia, salah- 
satunya adalah keterampilan menulis narasi  
yang sulit bagi siswa. Siswa juga masih asal 
menulis, keruntutan cerita masih belum runt-
tut dan media yang digunakan guru masih be- 
rupa gambar seri yang ada di buku perpusta-
kaan. Selain itu, wawancara juga dilakukan  
oleh siswa kelas IV SDN 1 Polan menunjuk-
kan, pembelajaran keterampilan menulis na-
rasi diaggap mudah dan cukup menyenang-
kan. Namun siswa masih kesulitan menuang-
kan imajinasinya dalam bentuk tulisan narasi 
sehingga mereka belum dapat menulis narasi 
dengan runtut. 
 Berdasarkan data-data yang diuraikan 
di atas, dan belum optimalnya pembelajaran 
keterampilan menulis narasi di SDN 1 Polan, 
maka diperlukan perubahan dalam pembela-
jaran yang dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1  
Polan yaitu pembelajaran yang dapat mem- 
buat siswa aktif dan mudah menuangkan tuli-
san narasi dengan cara berkelompok dan ber-
diskusi atau disebut pembelajaran kooperatif 
yang disertai dengan adanya berbantuan me-
dia pembelajaran. 
 Salahsatu model pembelajaran yang da-   
pat digunakan untuk meningkatkan keteram- 
pilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Polan adalah menerapkan model  
Concept Sentence karena siswa dilibatkan se-
cara aktif pada pembelajaran terutama mem-
buat kalimat dengan kata kunci sehingga sis-
wa dapat membuat narasi. Menurut Shoimin 
(2014: 37) model Concept Sentence merupa-
kan model pembelajaran yang memberikan  
beberapa kata kunci kepada siswa lalu dibuat 
kalimat kemudian dikembangkan menjadi tu-
lisan narasi. Selain menerapkan model Con-
Cept Sentence juga berbantuan media audio-
visual. Menurut Sundayana (2015: 14) media 
audiovisual merupakan jenis media yang me-
ngandung unsur suara juga unsur gambar ya-
ng bisa didengar dan dilihat, salahsatunya a-
dalah video. Penggunanaan video sangat baik 
dan efektif untuk membantu proses pembela-
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jaran, baik secara massal, kelompok atau in-
dividu. Selain itu, video kaya akan informasi 
dan sampai kehadapan siswa secara langsung 
sehingga siswa merasa ditempat yang sama. 
 Berdasar pada latar belakang tersebut, 
maka tujuan penelitian yang dicapai yaitu un-
tuk meningkatkan keterampilan menulis na-
rasi melalui model Concept Sentence berban-
tuan media audiovisual pada siswa kelas IV  
SDN 1 Polan, Polanharjo, Klaten tahun aja-
ran 2016/  2017.  
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan di SDN 1 Polan, 
Polanharjo, Klaten tahun ajaran 2016/2017. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas IV dengan jumlah 31 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada peneli-
tian ini dilakukan dengan observasi, tes, wa- 
wancara dan dokumentasi. Validitas data ya-
ng digunakan yaitu triangulasi sumber dan    
triangulasi teknik. Teknik analisis data meng-
gunakan analisis model interaktif yang terdiri 
dari pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan. Prose-
dur penelitian yang dilakukan menggunakan 
model siklus mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian  
dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, dila-
kukan observasi dan tes pratindakan. Hasil  
tes pratindakan menunjukkan bahwa nilai ke-
terampilan menulis narasi siswa masih ren- 
dah yaitu banyak siswa yang memperoleh ni-
lai di bawah KKM. Hasil dari tes prasiklus  
keterampilan menulis narasi dapat dilihat pa-
da tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Prasiklus 
Kelas Interval fi xi Persentase (%) 
50-54 3 52 10 
55-59 4 57 13 
60-64 10 62 32 
65-69 4 67 13 
70-74 7 72 23 
75-79 2 77 7 
80-84 1 82 3 
Jumlah 31  100% 
Nilai rata-rata = 64,4   
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
26 siswa dari 31 siswa atau 65% masih mem-
peroleh nilai di bawah KKM, dan hanya 10 
siswa dari 31 siswa atau 32% yang sudah   
mendapat nilai di atas KKM, dengan rata-rata 
klasikal 64,4. 
Pada siklus I, setelah dilakukan pembe-
lajaran keterampilan menulis narasi dengan  
menerapkan model Concept Sentence ber-
bantuan media audiovisual, nilai keterampi- 
lan menulis narasi siswa menunjukkan hasil 
peningkatan. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Siklus I 
Kelas Interval fi xi Persentase (%) 
60-64 6 62 19 
65-79 5 67 16 
70-74 9 72 29 
75-79 7 77 23 
80-84 2 82 7 
85-89 1 87 3 
90-94 1 92 3 
Jumlah 31  100% 
Nilai rata-rata = 72,2   
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 
65% atau 20 siswa dari 31 siswa memperoleh 
nilai dibawah KKM, dan 35% atau 11 siswa 
yang lain telah mencapai KKM, dengan nilai 
rata-rata klasikal 72,2. Karena persentase ke-
tuntasan klasikal belum mencapai indikator   
ketercapaian, maka penelitian ini dilanjut-kan 
ke siklus II. 
Pada pelaksanaan siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan keterampilan menu-
lis menulis narasi yang dapat dilihat pada ta-
bel berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus II 
Kelas Interval fi xi Persentase (%) 
60-64 1 62 3 
65-69 4 67 13 
70-74 6 72 19 
75-79 14 77 45 
80-84 3 2 10 
85-89 1 87 3 
90-94 2 92 7 
Jumlah 31  100% 
Nilai rata-rata = 76,1   
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui   
bahwa dari 31 siswa terdapat 5 siswa atau 16 
% siswa memperoleh nilai di bawah KKM,  
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sedangkan 26 siswa atau 84% memperoleh 
nilai di atas KKM dengan ketuntasan klasikal 
76,1. Dilihat dari persentase ketuntasan pada 
siklus II, siswa yang tuntas telah mencapai 
84% sehingga dapat dikatakan bahwa indi-
kator ketercapaian yang ditentukan dalam pe-
nelitian ini telah tercapai. Oleh karena itu, 
penelitian dihentikan pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data dari hasil pengamatan 
dan analisis yang telah dilakukan, menunjuk-
kan bahwa penerapan model Concept Senten- 
ce berbantuan media audiovisual dapat me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas IV SDN 1 Polan, Polanharjo, 
Klaten tahun ajaran 2016/2017. Data pening-
katan keterampilan menulis narasi dan per-
sentase ketuntasan siswa dapat dilihat pada  
tabel berikut: 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Tes Prasiklus, 
   Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-rata  64,4 72,2 76,1 
Nilai Tertinggi 82 90 90 
Nilai Terendah 50 61 63 
Ketuntasan (%) 32 65 84 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
ada peningkatan keterampilan menulis narasi  
siswa pada setiap siklus. Persentase ketunta-
san klasikal siswa terjadi peningkatan mulai     
dari prasiklus sebesar 32%, kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 65%, dan pada si-
klus II meningkat menjadi 84%. Selain itu, 
nilai rata-rata klasikal siswa juga mengalami 
peningkatan yaitu mulai dari prasiklus sebe-
sar 64,4, kemudian pada siklus I meningkat 
menjadi 72,2 dan pada siklus II menjadi 76,1. 
Selain peningkatan pada nilai keteram-
pilan menulis narasi, nilai rata-rata aktivitas 
siswa juga mengalami peningatan pada setiap 
siklus, yaitu dari siklus I sebesar 3,2 dengan 
kategori sangat baik kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 3,5 termasuk dalam kata-
gori sangat baik. 
Dalam pengamatan pada proses pembe-
lajaran dengan menerapkan model Concept  
Sentence berbantuan media audivisual, mem-
buat siswa lebih aktif bertanya dan merespon 
guru, lebih bersemangat saat pembelajaran,  
aktif saat diskusi pleno, lebih dapat bekerja-
sama dalam kelompok, aktif membuat kali-
mat dengan kata kunci dan memelihara keter-
tiban kelas. Hal ini menunjukkan bahwa mo-
del Concept Sentence berbantuan media au-
dio tidak hanya meningkatkan aspek kete-
rampilan menulis narasinya saja, melainkan  
juga dapat meningkatkan aktivitas siswa.  
Peningkatan dalam berbagai aspek ter-
sebut dikarenakan penerapan model Concept   
Sentence berbantuan media audiovisual yang 
memang cocok digunakan untuk meningkat-
kan keterampilan menulis narasi siswa. Hal i-
ni, terdapat kesesuaian dengan teori yang di-
ungkapkan oleh Huda (2014: 317) pembela-
jaran melalui model Concept Sentence memi-
liki kelebihan diantaranya: 1) meningkatkan 
semangat belajar; 2) memunculkan kegembi-
raan; 3) melatih siswa berpikir kreatif; 4) me-
munculkan pandangan yang berbeda; 5) lebih 
memahami kata kunci. Selain itu, berbantuan 
media audiovisual berupa video mempunyai 
manfaat dalam pembelajaran. Menurut Pras-
towo (2015: 301) siswa cenderung lebih me-
ngingat sesuatu jika siswa menggunakan vi-
deo. Oleh karena itu, video dapat digunakan 
sebagai bantuan siswa pada pembelajaran ke-
terampilan  menulis narasi yang dikolaborasi-
kan dengan model Concept Sentence. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dila-
kukan dalam dua siklus pada pembelajaran 
menulis narasi melalui model Concept Sen-
tence berbantuan media audivisual pada sis-
wa kelas IV SDN 1 Polan, Polanharjo, Klaten 
tahun ajaran 2016/2017 dapat disimpulkan    
bahwa terjadi peningkatan keterampilan me-
nulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Po-
lan. 
Peningkatan keterampilan menulis na-
rasi siswa dapat diketahui dari hasil tes kete-
rampilan menulis narasi yang dilaksanakan 
pada prasiklus, siklus I dan siklus II menun-
jukkan peningkatan nilai rata-rata dan per-
sentase ketuntasan secara klasikal keterampi-
lan menulis narasi siswa. Rata-rata nilai kete-
rampilan menulis narasi siswa pada prasiklus 
sebesar 64,4 dengan ketuntasan klasikal se-
besar 32%. Nilai rata-rata keterampilan me- 
menulis pantun siswa pada siklus I sebesar 
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72,2 dengan ketuntasan klasikal sebesar 65%, 
dan nilai rata-rata keterampilan menulis nara-
si siswa pada siklus II sebesar 76,1 dengan   
ketuntasan klasikal sebesar 84%. 
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